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Abstract – This research aims to find out and explain how the school literacy movement that utilizes reading corners can increase reading interest at SDN Punggul 1 Gedangan. The existence of this reading corner will be able to foster a culture of literacy and increase students' interest in reading and improve their reading skills. Schools, teachers and students must work together consciously to improve students' reading literacy. This can be achieved by encouraging students' interest in using the facilities available in each class, such as reading corners in the corners of the classroom. Apart from that, it is also necessary to adopt the habit of reading before starting learning activities. In this research, the author explains the role of reading corners on students' reading literacy. The research results show that reading corners have a very important role as a source of learning materials that educators need during the learning process. With this reading corner, educators and students can solve the problems of students who lack literacy and reading skills.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada era modernitas ini segala bentuk informasi sangat mudah untuk dijangkau dengan media maya. Sebuah keterampilan dengan membaca ini diperlukan dalam mejangkau sebuah informasi yang diperlukan. Membaca merupakan sebuah dari keterampilan yang memiliki peran penting dari berbagai aspek kehidupan, Dengan membaca, kita dapat mempelajari segala sesuatu untuk menjadi lebih paham ilmu pengetahuan dan juga membentuk untuk bisa berpikir secara kritis dalam pemahaman yang faktual.
 Keterampilan membaca dalam dunia pendidikan adalah bentuk dari upaya dalam peningkatan membaca. Dimana dalam dunia pendidikan membaca ini adalah sebuah kegiatan pembiasaan awal yang harus ditekankan dalam aktivitas belajar mengajar dalam mengembangkan cultur membaca serta langkah awal dari pembangunan sebuah literasi di indonesia.

Dalam kehidupan sehari-hari, literasi sangat penting untuk mencegah salah pengertian dan meningkatkan kecerdasan untuk memproses dan memahami informasi yang tersebar luas, Kualitas literasi yang tinggi ini pasti akan meningkatkan pemikiran kritis dan kualitas akademik di Indonesia. Literasi sendiri memiliki sebuah pengertian yakni Literasi, menurut Hartati, adalah kemampuan untuk memahami, mengendalikan, dan menggunakan data dalam berbagai situasi. Menurut Hartati, literasi adalah kemampuan untuk memahami, mengatur, dan menggunakan informasi dalam berbagai situasi. Dalam pengertian secara umum literasi merupakan suatu kegiatan yang meliputi mengakses dan memahami dengan melakukan macam-macam aktifitas seperti membaca, menulis dan praktik sesuai dengan ilmu pengetahuan dan bekaitan dengan hubungan sosial. Kemampuan membaca anak dapat dipengaruhi oleh peningkatan literasi dalam memahami bacaan, yang merupakan kebutuhan penting yang harus ditumbuhkan pada usia dini.

Dalam sebuah negara yang mengalami kemajuan itu apabila tingkat pendidikan mampu bersaing secara global dengan negara lain. Berbagai macam faktor itu sangat diperlukan dalam tingkat pendidikan yang tinggi. Pengetahuan atau wawasan yang luas inilah merupakan sebuah faktor pendukung dari keberhasilan pendidikan terkhusus di pada siswa di negara Indonesia. hal ini bisa dilakukan dengan memiliki sebuah kesadaran diri dari minat baca yang tinggi. Kegiatan membaca adalah bentuk dari kegiatan yang sangat penting dalam ketersinambungan dalam kehidupan. Dengan cara menumbuhkan tingkat minat baca akan memperoleh sebuah wawasan serta pengetahuan dengan cakupan yang luas, berkembang dan kreatifitas yang meningkat.
 Pembangunan minat baca yang difokuskan pada anak usia dini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan membaca anak-anak. Namun, faktanya masih ada siswa di beberapa sekolah dasar yang gagal membaca dan membaca dengan benar. Selain rendahnya pendidikan, kualitas membaca akan menjadi masalah di Negara ini, karena fakta bahwa membaca dihubungkan langsung dengan aspek kognitif siswa, Komponen kogntif yang tidak berkembang akan menyebabkan peserta didik memiliki tingkat pemahaman yang rendah tentang literasi bacaan.
Prestasi siswa dipengaruhi oleh tingkat literasi yang rendah ini. Jumlah prestasi yang rendah ini menunjukkan bahwa pendidikan berkualitas rendah. Contohnya yakni ada beberapa siswa di SDN Pungul  1 yang masih kurang dalam kemampuan membaca pada tingkat rendah serta tingkat kelas tinggi. Kemampuan membaca yang buruk akan mengurangi keinginan siswa untuk membaca. Pada tahun 2017 kementerian kemendikbud ini memiliki sebuah data bahwa siswa Indonesia ini masih memiliki minat baca yang sangat rendah. Perspustakaan Nasional juga membuktikan dengan bukti data pada tahun 2017 bahwa masyarakat Indonesia masih memiliki minat baca yang rendah. yakni sekitar tiga sampai empat kali perminggu.
 Rendahnya minat baca ini mengakibatkan sebuah konflik dalam dunia pendidikan yakni akan membuat peserta didik tertinggal dengan kegiatan pebelajaran. Hal tersebut mengakibatkan sebuah konflik yang signifikan antara guru dan siswa menjadi tidak efektif dalam pembelajaran ini, mengalami kesulitan saat mempelajari materi. Guru sangat berperan dalam membantu pertumbuhan siswa untuk mencapai kompetensi mereka (kemampuan terbaik). Seorang guru tidak hanya harus mengajar; mereka juga harus mendidik, mengasuh, dan membimbing siswa mereka untuk mengembangkan potensi masing-masing. Akibatnya, dalam situasi ini, guru harus memperhatikan seorang siswa dengan lebih akurat secara individual.

Bedasarkan dari pemamaparan diatas bahwa setiap sekolah itu seharusnya memiliki upaya dalam menangani suatu konflik literasi yang sudah menyebar di berbagai tingkat pendidikan. Budaya gerakan literasi pada masyarakat Indonesia ini masih tergolong begitu tidak berdaya. Dalam berpikir, bertindak, dan berperilaku, mayoritas orang dalam masyarakat ini tetap bergantung pada apa yang telah mereka dengar dan lihat sebelumnya.
 Hal ini sangatlah diperlukan dalam saran serta prasarana yang mana untuk mengatasi peningkatan literasi siswa melalui pemanfaatan model pembelajaran interaktif. Fungsi dari kegiatan ini yang mana siswa ini menjadi tidak jenuh dengan kegiatan membaca dan belajar. Solusi dari konflik tersebut yakni dengan menggunakan pojok baca yang mana pojok baca ini akan dikembangkan untuk meningkatkan sebuah literasi membaca pada peserta didik. Di ujung sudut ruang kelas terdapat pojok baca yang memiliki banyak buku.

Pejok baca ini mirip dengan perpustakaan kecil yang menyediakan berbagai jenis buku bacaan.
 Dengan beragamnya buku baacaam ini, diharapkan dapat menarik perhatian siswa untuk membaca lebih banyak. Proses pembiasaan ini perlu diterapkan pada peserta didik Sekolah Dasar. Dengan begitu akan menjadikan peserta didik akan terbiasa dengan aktivitas yang dilakukan secara berulang-ulang. Ada seorang ahli Arief yang mengatakan bahwa kebiasaan itu memerlukan kegigihan seorang pembimbing. Peserta didik diharuskan untuk membiasakan diri dengan membaca buku untuk meningkatkan aspek kognitif dan menumbuhkan budaya literasi yang baik, karena tujuan dari pojok baca ini, agar mengurangi sebuah kegaduan di ruang kelas.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin meneliti pembelajaran di kelas di SD Punggul 1 Gedangan. Oleh karenanya, penulis mengambil judul penelitian ini, yakni“Impelementasi Gerakan Literasi Sekolah Dengan Pojok Baca Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SD Negeri Punggul 1 Gedangan”. Artikel ini membahas bagaimana gerakan literasi sekolah dapat memanfaatkan pojok baca untuk meningkatkan minat baca siswa di SD Negeri Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. Dalam penelitian ini memiliki tujuan yang nantinya guna mengetahui dari Impelementasi gerakan literasi SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo dengan Meningkatkan minat baca dengan menggunakan pojok baca. Peserta didik diharapkan bisa meningkatkan minat baca dengan menggunakan gerakan literasi serta pojok baca di pojok sudut ruang kelas. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber dan panduaan tentan pelaksanaan GLS, atau gerakan literasi sekolah, berkontribusi pada peningkatan minat baca siswa, dan dapat dijadikan refrensi untuk peningkatan kualitas gerakan literasi sekolah sehingga kualitas pendidikan dan proses belajar dapat meningkat.
1.2. Rumusan Masalah


Bagaimana Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Dengan Pojok Baca Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SD Negeri Punggul 1 Gedangan Sidoarjo
1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui  Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Dengan Pojok Baca Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SD Negeri Punggul 1 Gedangan Sidoarjo
II. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian
Penelitian ini mencakup penelitian kualitatif yang dilakukan melalui studi kasus, dimana tujuan studi kasus ini adalah untuk menentukan seberapa besar gerakan lietarsi digunakan di sekolah dalam mengungkapkan hal yang lebih mendetail mengenai dampak pendukung serta hambatan dari gerakan literasu sekolah yang ada pada SD Negeri Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. Hal ini problematika yang berkaitan dengan serat manusia secara fundamental ini masih tergantung pada sebuah pengamatan. Seorang ahli yang bernama Moleng mengatakan bahwa kajian dari kualitatif ini adalah riset yang memperoleh sebuah data yang mana berupa diskriptif dengan lisan individu dan tindakan yang akan diamati pada akhirnya. Data diskriptif ini merupakan sebuah data yang mana memperoleh berupa kata-kata daripada angka. Riset studi kasus yakni serangkai dari aktivitas yang intensif juga eksentif yang telah di coba di berbagai prosedur, kejadian serta aktivitas maupun dlaam tingkatan individu ini akan mendapatkan data lebih lanjut mengenai kejadian tersebut. Menurut pendapat dari Fathoni Studi kasus mempelajari masalah yang terjadi atau masih terjadi.

Penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Punggul Gedangan Sidoarjo tepat pada bulan oktober, mengumpulkan data primer dan sekunder. Data yang dikumpulkan secara langsung dari subjek penelitian disebut data primer.
 Data yang dikumpulkan oleh peneliti didasarkan pada temuan wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti kepada masing-masing pihak yang terlibat dengan pengambilan data primer. Sedangkan, dari data sekunder ini peneliti mengabadikan berupa dokumentasi terkait dengan kegiatan gerakan literasi sekolah atau pada data dokumentasi terkait masalah penelitian pada SD Negeri Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. Pada proses penelitian ini, lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam mengamati secara langsung. Langkah kedua, yakni wawancara terstruktur yang mengisi jumlah rumusan masalah yang telah dibuat untuk memperoleh data. Ketiga, dengan dokumentasi ini yang akan digunakan sebagai pendukung observasi dan wawancara agar aplikasinya berhasil. Salma mengatakan bahwa teknik analisis data bisa dilakukan dengga mempergunakan teknik analisis serta data analisisnya yang meliputi : Reduksi data, penyajian data serta memverikasi (menarik kesimpulaan). Reduksi ini guna untuk menyatukan atau memisahkan data yang bermakna dengan cara meriview atau memilih data yang penting.

Peniliti memilih sebuah data yang didasarkan pada hasil observasi dan rekaman pelaksanaan Gerakan Literasi SD Negeri Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. Berikutnya juga menggunakan hasil wawancara lapangan dengan kepaa sekolah, guru juga staf, pengelolah perpustakaan dan peserta didik. Selanjutnya, menyajikan data yakni dengan menyeleksi data serta menyajikan data untuk di deskripsikan serta mengekstraksi data yang dibutuhkan dalam membantu peneliti lebih mudah dalam mendeskripsikan data sesuai dengan kegiatan Gerakan Literasi di SD Negeri Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. Peneliti ini menarik kesimpulan dari dokumen, wawancara, dan observasi selama fase reduksi dan penyajian data, yang melibatkan pelaksanaan gerak
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pojok baca telah diterapkan dengan sukses di SDN Punggul 1 Gedangan. Hal ini terkait dengan hasil observasi dan wawancara dengan guru, siswa, dan kepala sekolah di SDN Punggul 1 Gedangan selama fase perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Kegiatan evaluasi yang berkaitan dengan keberhasilan penerapan pojok baca di SDN Punggul 1, yang didukung oleh berbagai program, sangat penting untuk dilakukan. Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas) No. 20 Tahun 2003, Pasal 4 ayat 3 hingga 5, pendidikan adalah proses pemberdayaan dan pembudayaan yang berlangsung terus menurut.
 Guru menggunakan kompetensi pedagogik untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam pekerjaan mereka dengan lebih baik dan meningkatkan literasi siswa, peran guru dalam meningkatkan literasi siswa adalah dengan menyediakan sumber daya untuk aktivitas literasi seperti buku, poster, pojok baca, kata-kata motivasi, dan teks bacaan untuk materi pelajaran tambahan. Beberapa program memerlukan perencanaan yang mendalam sebelum di evaluasi.

Program Pojok Baca di SDN Punggul 1 melakukan berbagai kegiatan, seperti (1) Pastikan kegiatan dilakukan secara urut, rutin, dan berkelanjutan dengan membaca buku sebelum pelajaran selama lima belas menit (2) Kegiatan literasi tahap pengembangan kegiatan membaca pengayaan karya fiksi dan non-fiksi, dan berbicara tentang cerita. (3) mempromosikan penggunaan ruang baca sekolah dan perpustakaan sekolag oleh siswa. Semua ini dilakukan untuk memungkinkan jiwa literasi untuk berkembang dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi sebuah pembiasaan. Selain itu juga Program ini dirancang untuk meningkatkan minat siswa dalam membaca sehingga mereka dapat menambah dan mengembangkan pengetahuan yang sudah mereka ketahui.

Ada beberapa faktor pendukung untuk pelaksanaan pojok baca ini, seperti motivasi guru dan pendampingan sarana dan prasarana, pojok baca ini dihiasi semenarik mungkin dengan slogan tentang pentingnya membaca dan bagaimana membuat siswa tertarik untuk membaca. Sudut baca ini juga tersedia dengan buku pelajaran dan non-pelajran, serta koleksi bahan pustaka yang terus-menerus diperbarui seiring berjalannya waktu. Ini dapat meningkatkan antusiasme dan dorongan siswa untuk terus membaca. Ini memastikan bahwa siswa tidak akan bosan dengan pojok baca ini. Hal ini dikuatkan dengan mneurut pendapat Ana Nurhasanah yang mengatakan bahwa kemampuan dalam literasi ini bisa menyaring serta mengolah sebuah informasi sehingga bisa berguna bagi diri manusia.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, selain memberikan arah dan bimbingan dalam berileterasi, guru memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan literasi siswa, Guru juga harus menunjukkan minat peserta didik mereka dalam membaca dan pentingnya berileterasi. Ini adalah cara guru dapat memotivasi siswa untuk menjadi lebih terampil dalam membaca. Selain itu, ada beberapa hambatan. Ini termasuk ruang kelas yang terbatas, jumlah buku yang disediakan sekolah, dan jumlah buku bacaan yang sejenis yang terbatas. Siswa kadang-kadang menjadi gelisah dan tidak disiplin saat berada di bagian baca buku.

Proses implementasi pojok baca di SDN Punggul 1 Gedangan telah diselesaikan dengan baik dan telah dimaksimalkan. Ini ditunjukkan dengan Membaca buku di ruang baca 15 menit sebelum pelajaran dan didukung dengan berbagai program di dalamnya.

Bab ini akan membahas temuan, hasil, dan konsep penelitian lapangan. berdasarkan data dari penelitian peneliti, SDN Punggul 1 fokus pada pembahasan yakni: Bagaimana Gerakan Literasi Sekolah Memanfaatkan Pojok Baca untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SD Negeri Punggul 1 Gedangan. Ulasan pembahasan akan dibahas sebagai berikut.
Sebagai hasil dari observasi peneliti dan wawancara dengan wali kelas V di SDN Punggul 1 Gedangan, peneliti menemukan bahwa guru kelas V melakukan kegiatan pembelajaran secara struktur dengan kombinasi penggunaan RPP dan inovasi dalam penggunaan media pembelajaran interaktif, Salah satu cara agar kegiatan pembelajaran menjadi efektif adalah dengan menggunakan media pojok baca untuk kegiatan pembelajaran setiap hari di kelas, Karena fakta bahwa peserta didik di kelas V memiliki tingkat literasi yang rendah, guru kelas memutuskan untuk menggunakan ruang baca sebagai alat untuk meningkatkan minat siswa untuk membaca. Tujuan dari pojok baca ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca umum siswa. Ini sama dengan pendapat Sardiman, yang berpendapat bahwa pojok baca membantu siswa menjadi lebih tertarik untuk membaca dan dilengkapi dengan sejumlah buku bacaan.

Guru kelas V mengatakan bahwa ruang baca ini sangat penting untuk membantu pembelajaran karena menumbuhkan minat baca peserta didik dan memberi mereka wawasan yang lebih luas, Selain itu, peserta didik belum pernah menggunakan pojok baca sebelum memulai kegiatan pembelajaran selama lima belas menit, yang terletak di pojok baca.
 Muslim mengatakan bahwa ini dilakukan untuk menumbuhkan budaya membaca. Membiasakan membaca selama lima belas menit mengubah perilaku setiap hari, terutama pada anak-anak usia belajar yang menumbuhkan minat baca. Seorang guru profesional memiliki banyak manfaat, di dalam dan di luar ruang kelas.  Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 mengatur sistem pendidikan nasional  yakni memaparkan bahwa guru adalah tenaga profesional yang menjalankan serta melakukan proses pembelajaran, pelatihan, pengarahan, menilai hasil pembelajaran, bimbingan serta pengabdian bagi masyarakat.
 Menurut temuan wawancara, Pojok baca dapat menjadi alat yang dapat digunakan guru untuk membantu siswa belajar di kelas, Pojok baca membantu guru meningkatkan minat dan keterampilan membaca mereka dan memasukkannya ke dalam proses pendidikan di kelas untuk menciptakan budaya membaca dan literasi.

Diharapkan bahwa dengan membangun lingkungan kelas yang literat, pendidik dan siswa akan lebih termotivasi untuk belajar membaca. Beberapa prinsip literasi harus dipertimbangkan saat membangun lingkungan kelas yang berliterasi. Menurut Cooper mengatakan bahwa literasi dibagi menjadi Tiga elemen mendukung keberhasilan pembelajaran yakni elemen motivasi, komponen pembelajaran membaca dan menulisa yang terintegrasi, serta komponen pembelajaran menulis mandiri. Untuk meningkatkan literasi, peserta didik harus diberi insentif dan disadarkan akan pentingnya literasi dalam kehidupan.

Menurut pendapat Muslimin yang mengatakan bahwa pojok baca ini adalah perpustakaan kelas yang dirancang untuk membantu siswa membaca secara mandiri yang isinya berupa buku cerita atau materi cetakan lainnya, seperti mjalah, yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa berdasarkan minat dan kemampuan membaca siswa. 

Menurut temuan dari wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas V, sudut kelas memiliki area baca yang sangat membantu mereka dalam belajar, Karena pojok baca perpustakaan penuh dengan buku bahan ajar dan buku fiksi untuk jam santai, siswa tidak perlu pergi ke luar untuk menemukan materi pembelajaran.
 Peserta didik dapat mencoba berbagai jenis bahasa yang mereka sukai dengan pojok baca ini. Hasil survei peserta didik juga menunjukkan bahwa Adanya ruang baca di kelas mendorong siswa untuk membaca, yang membantu peserta didik belajar membaca dengan baik. Beberapa peserta didik bahkan mengatakan bahwa pojok baca membantu mereka yang semula malas membaca hanya dengan mengeja membaca lebih banyak buku setiap hari. Mereka mengakui bahwa menumbuhkan minat baca perlu dimulai dengan menumbuhkan rasa ingin tahu dan mencoba hal baru,  sehingga karakter yang baik akan ditanamkan dengan melakukan kebiasaan ini secara teratur.

Dengan demikian, dari penilaian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pojok baca sangat penting untuk peserta didik dalam belajar dan mempelajari ragam keabsahan melalui buku yang mereka sukai, Dengan adanya kegiatan pojok baca, siswa lebih produktif menghabiskan waktu luang mereka. Selain berfungsi sebagai tempat bacaan, pojok ini juga membantu guru mempersiapkan pembelajaran. Adanya pojok baca juga membantu peserta didik menjadi kebiasaan yang baik, yang meningkatkan keterampilan membaca dan berliterasi.
IV. PENUTUP
Gerakan literasi adalah sebuah keterampilanseseorang dalam menguasai bacaan dengan memperhatikan beberapa kegiatan, seperti membaca, memperhatikan, dan mendeskripsikan, literasi yang dibangun melalui upaya yang dilakukan secara sadar untuk meningkatkan literasi. Untuk mencapai tujuan ini, seseorang memerlukan media yang tepat. Pojok baca ini sangat cocok untuk menumbuhkan minat peserta didik dalam membaca. Selain itu, pojok baca ini dapat membantu peserta didik belajar berliterasi yang baik dan menumbuhkan kepribadian mereka melalui penerapan norma dan nilai ke dalam kebiasaan.

Pojok baca adalah ide baru untuk aktivitas kelas yang dapat digunakan untuk meningkatkan budaya literasi, Pendidik pojok baca ini memiliki peran yang sangat penting dalam membantu sebagai alat media yang membantu siswa menggunakan berbagai sumber sebagai bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, pojok baca ini berfungsi sebagai tempat bagi siswa untuk mempelajari ragam bahasa yang mereka sukai dan meningkatkan gerakan literasi mereka.
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